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ABSTRAK 

 

Muhammad Ariq Fakhrizzad, Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Metode 

Role Playing Terhadap Peningkatan Self Efficacy Siswa Anggota Pramuka MAN 1 

Sleman. Skripsi. Yoggyakarta. Fakultas Dakwah dan Komunikasi.UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2022. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data wawancara dengan pembina 

pramuka di MAN 1 Sleman yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa siswa 

anggota pramuka di MAN 1 Sleman memiliki self efficacy rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok terhadap peningkatan 

self efficacy siswa anggota pramuka MAN 1 Sleman. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperiman menggunakan model pre 

test and post test one group design. Penelitian ini diawali dengan pengisian pre test 

oleh responden kemudian diberikan treatment berupa bimbingan kelompok dengan 

metode role playing, dan ditindak lanjuti dengan pengisian post test. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan adanya efektivitas bimbingan kelompok dengan metode 

role playing terhadap self efficacy siswa anggota pramuka. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) dari hasil uji wilcoxon sebesar 0,005. Nilai 0,005 

< 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan perhitungan uji 

frekuensi data, sebanyak 20% siswa mengalami peningkatan self efficacy pada 

kategori kurang signifikan, 60% siswa mengalami peningkatan self efficacy pada 

kategori signifikan, dan 20% siswa mengalami peningkatan self efficacy pada 

kategori sangat signifikan. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan kelompok dengan metode role playing efektif dalam peningkatan 

self efficacy siswa anggota pramuka di MAN 1 Sleman. 

Kata Kunci : Bimbingan kelompok, role playing, Self efficacy, Siswa Anggota 

Pramuka. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia terlahir dengan berbagai potensi yang dapat dikembangkan. 

Potensi tersebut seringkali dikelompokkan menjadi dua bidang, yaitu bidang 

akademik dan non akademik. Potensi bidang akademik biasanya dikaitkan 

dengan kemampuan berhitung, berbahasa inggris, dan kemampuan lainnya yang 

dikembangkan melalui pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan potensi bidang 

non akademik cenderung memiliki lingkup yang lebih luas, seperti kemampuan 

memasak, berenang, lari, memimpin, dan kemampuan lainnya yang 

dikembangkan di luar kelas. 

Potensi akademik cenderung lebih diperhatikan oleh pendidik daripada 

potensi non akademik. Siswa dengan kelebihan potensi akademik sering kali 

dianggap lebih pintar daripada yang lain, karena siswa dengan potensi akademik 

cenderung sering mendapatkan nilai bagus pada beberapa pelajaran yang 

terdapat pada bidang akademik seperti matematika, ilmu pengetahuan alam, 

bahasa, dan lainnya. 

Siswa yang memiliki potensi secara akademik akan cenderung aktif dalam 

pembelajaran karena mereka lebih percaya diri dengan kemampuan yang 

dimiliki. Apabila siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi maka dapat 

meningkatkan kemandirian belajar.2 Siswa yang tergolong memiliki potensi non 

                                                 
2 Iffa Dian Pratiwi, dan Hermien Laksmiwati, Kepercayaan diri dan Kemandirian belajar 

pada siswa SMA negeri X, (Jurnal psikologi dan terapan, vol 7 no 1, tahun 2016) hlm 48. 
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akademik cenderung pasif di dalam kelas karena mereka biasanya lebih memilih 

untuk aktif di luar kelas seperti pada kegiatan ekstrakurikuler Pramuka untuk 

mengaktualisasikan dirinya.  

Kedua siswa tersebut perlu mendapatkan dukungan yang sama pada 

berkembangnya potensi masing-masing. Hal ini selaras dengan pendapat 

Maryam Sholihah dan Ilham Mundzir yang menyatakan bahwa, kepintaran 

seseorang tidak dapat diukur hanya sebatas nilai akademisnya.3 

Potensi siswa seharusnya tidak hanya dipandang dari kecerdasan 

akademik dan non akademik saja. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT 

dalam surah al-Isra’ ayat 84: 

 ٤٨قلُۡ كُل ّٞ يَعۡمَلُ عَلىَٰ شَاكِلتَهِۦِ فرََبُّكُمۡ أعَۡلمَُ بمَِنۡ هوَُ أهَۡدَىٰ سَبيِلٗٗ 

Artinya: 

 “Katakanlah (Muhammad), Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya 

masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya”.  

Menurut Tafsir Al-Jalalain, tafsir dari ayat tersebut yaitu, (Katakanlah, 

"Tiap-tiap orang) di antara kami dan kalian (berbuat menurut keadaannya 

masing-masing) yakni menurut caranya sendiri-sendiri (Maka Rabb kalian lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalannya") maka Dia akan memberi pahala 

kepada orang yang lebih benar jalannya. Sedangkan menurut tafsir Kementerian 

                                                 
3 https://psikologi.uhamka.ac.id/nilai-akademis-rendah-ciri-orang-bodoh/ diakses pada 4 

februari 2022. 

https://psikologi.uhamka.ac.id/nilai-akademis-rendah-ciri-orang-bodoh/
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Agama RI yaitu, Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan 

kepada umatnya agar mereka bekerja menurut potensi dan kecenderungan 

masing-masing. Semuanya dipersilakan bekerja menurut tabiat, watak, 

kehendak, dan kecenderungan masing-masing. Allah SWT sebagai Penguasa 

semesta alam mengetahui siapa di antara manusia yang mengikuti kebenaran dan 

siapa di antara mereka yang mengikuti kebatilan. Semuanya nanti akan diberi 

keputusan yang adil.4 Tafsir tersebut menyiratkan bahwa setiap siswa memiliki 

berbagai macam potensi dalam dirinya yang perlu dikembangkan. 

Howard Gardner menyatakan bahwa potensi manusia terdiri dari sembilan 

kecerdasan. Kecerdasan yang dimaksud oleh Gardner yaitu, kecerdasan verbal 

linguistik, kecerdasan logika matematika, kecerdasan spasial, kecerdasan gerak 

kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan eksistensial.5 Pendapat 

Gardner sejalan dengan Surah Al-Isra ayat 84 tersebut. Hal ini dapat menjadi 

dasar bagi para pendidik untuk mengembangkan kemampuan siswa sesuai 

potensi yang dimiliki dengan menumbuhkan kepercayaan diri siswa terhadap 

kemampuan yang dimiliki. 

Kepercayaan diri merupakan salah satu hal penting dalam mempengaruhi 

keaktifan dan hasil belajar siswa. Pengaruh kepercayaan diri berada di kategori 

cukup tinggi terhadap motivasi belajar peserta didik.6 Dengan begitu siswa yang 

                                                 
4 https://quran.kemenag.go.id/sura/17/84 diakses pada 2 februari 2022. 
5 Eka marina, Konsep multiple intelligences howard gardner dalam pendidikan anak usia 

dini, Skripsi (IAIN Bengkulu 2018), hlm 29-45. 
6 Citra Imelda Usman dkk, Pengaruh Dukungan Sosial Orang Tua dan Kepercayaan Diri 

terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik, Jurnal (Educational Guidance and Counseling 

Development, vol 4 no 1, 2016) hlm 15. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/17/84
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memiliki kepercayaan diri tinggi memiliki kecenderungan untuk mendapatkan 

hasil belajar yang memuaskan. 

Salah satu faktor pembentuk percaya diri yaitu self efficacy. Self efficacy 

merupakan keyakinan orang tentang kemampuan mereka untuk menghasilkan 

tingkat kinerja serta menguasai situasi yang mempengaruhi kehidupan mereka, 

kemudian self efficacy juga akan menentukan bagaimana orang merasa, berpikir, 

memotivasi diri dan berperilaku.7 Self efficacy merupakan bagian penting 

pembentuk kepercayaan diri seseorang. Individu lebih mungkin mengerjakan 

aktivitas yang yakin dapat mereka lakukan daripada melakukan pekerjaan yang 

mereka rasa tidak bisa.8 

Self efficacy perlu ditingkatkan agar menjadi dasar dalam menghadapi 

hambatan-hambatan yang dialami siswa. Berdasarkan penelitian terdahulu, ada 

hubungan positif yang signifikan antara self efficacy dengan motivasi belajar. 

Artinya, semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula motivasi belajar.9 

Self efficacy menjadi hal penting lantaran persepsi seseorang akan 

kemampuannya ikut berpengaruh terhadap beberapa tingkah laku yang 

bervariasi dalam diri seseorang.10 Dari pendapat para ahli di atas, maka self 

efficacy penting untuk dijadikan sebagai dasar dalam menyikapi hambatan-

hambatan yang dialami oleh siswa. 

                                                 
7 Albert BanduraSelf-efficacy. In V. S. Ramachaudran (Ed.), Encyclopedia Of Human 

Behavior . Vol. 4. (New York: Academic Press 1994) hlm 71-81. 
8 Gusriko Hardianto, dkk, Hubungan Antara Self efficacy Akademik dengan hasil Belajar 

Siswa, (Jurnal Konselor, Vol 3, No 1, 2014) hlm 1. 
9 Rita Kurniyawati, Hubungan antara efikasi diri dengan motivasi belajar siswa, Skripsi: 

(Surakarta, UMS, 2012) hlm 11. 
10 Rizky Faridatul Latifah dan Febranti Putri Navion, Pengaruh Bimbingan kelompok 

Teknik Modelling Untuk Meningkatkan Self-Efficacy Mahasantri (Jurnal Bimbingan dan Konseling 

Islam, Vol 4 no 1 tahun 2021) hlm 19. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka di 

MAN 1 Sleman bahwa, beberapa siswa anggota Pramuka cenderung lebih aktif 

di dalam kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka daripada mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilihat dari anggota Pramuka yang selalu 

berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka. Selain itu 

beberapa siswa menyatakan bahwa mereka kurang percaya dengan 

kemampuannya dalam mengerjakan tugas-tugas mata pelajaran ketika di dalam 

kelas. Sehingga mereka lebih memilih untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka.   

Hasil survei kepada sepuluh siswa anggota Pramuka menyatakan bahwa 

rerata dari mereka memilih lebih aktif terlibat dalam kegiatan Pramuka karena 

beberapa hal: 1) kegiatan Pramuka lebih menyenangkan; 2) tidak membosankan; 

3) kegiatan pramuka memberikan pengalaman yang dapat bermanfaat untuk 

kehidupan di masa depan; dan 4) kegiatan pramuka memberikan media untuk 

belajar mengasah keterampilan yang belum mereka dapatkan ketika belajar di 

dalam kelas. Sehingga melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka para anggota 

Pramuka dapat mengaktualisasikan diri dalam hal non akademik.11 

Pembentukan self efficacy dalam layanan BK di sekolah dapat dilakukan 

melalui layanan Bimbingan kelompok salah satunya dengan metode role 

playing. Role playing merupakan metode pembelajaran yang berasal dari 

dimensi individu dan sosial. Model ini membantu masing-masing siswa untuk 

                                                 
11Survei keaktifan kegiatan siswa anggota pramuka,  11 Mei 2022. 



6 

 

 

menemukan makna pribadi dalam dunia sosial mereka dan membantu 

memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok sosial.12  

Pelaksanaan role playing melibatkan beberapa orang untuk saling 

berinteraksi dalam bermain peran. Menurut Bandura (1997) salah satu faktor 

yang mempengaruhi self efficacy adalah pengalaman orang lain (vicarious 

experience), yaitu dengan pengamatan terhadap keberhasilan orang lain akan 

meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjakan tugas yang sama.13 Dari 

penjelasan tersebut, pengalaman orang lain (vicarious experience) bisa 

didapatkan melalui bimbingan kelompok dengan metode role playing. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Effva Jayanti, Bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing berpengaruh positif terhadap peningkatan 

efikasi diri pada siswa.14 Tohirin menyatakan bahwa “Layanan Bimbingan 

kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada 

individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. dalam layanan Bimbingan 

kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas 

berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan bagi masalah 

individu (siswa) yang menjadi peserta layanan”.15  Namun, kenyataanya di MAN 

1 Sleman belum ada upaya untuk meningkatkan self efficacy pada siswa anggota 

pramuka dengan menggunakan suatu metode role playing. 

                                                 
12 Joyce dkk. Models of Teaching, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2011), hlm 328. 
13 Ghufron dan Rini, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media 2016), hlm 78-79. 
14Effva jayanti, Pengaruh Layanan Bimbingan kelompok dengan teknik role playing 

terhadap peningkatan Efikasi diri, Skripsi: (Magelang, UMM, 2018) hlm 68. 
15 Dian N, Sitompul, Pengaruh Penerapan Layanan Bimbingan kelompok Teknik role 

playing terhadap Perilaku Solidaritas Siswa Dalam Menolong Teman Di Sma Negeri 1 Rantau 

Utara (T.A 2014/ 2015, Vol 1 no 1, Maret 2015) hlm 4. 
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Berdasarkan penjelasan latar belakang, peneliti terdorong untuk 

melakukan  penelitian tentang metode dalam Bimbingan kelompok yang dapat 

meningkatkan self efficacy. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan metode role  playing terhadap 

peningkatan self efficacy siswa anggota Pramuka di MAN 1 Sleman. Siswa yang 

memiliki kondisi self efficacy yang baik diharapkan dapat tumbuh percaya diri 

dan mengembangkan potensi yang mereka miliki. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah-masalah yang teridentifikasi dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti, yaitu: 

1. Siswa anggota pramuka cenderung kurang percaya diri dalam menjalankan 

tugas-tugas di dalam ekstrakurikuler. 

2. Self efficacy pada siswa anggota pramuka belum mendapatkan perhatian 

dalam layanan bimbingan konseling. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah teridentifikasi dan untuk 

menghindari meluasnya permasalahan yang diteliti. Pada penelitian ini 

permasalahan yang diteliti dibatasi pada efektivitas bimbingan kelompok dengan 

metode role playing untuk meningkatkan self efficacy siswa yang mengikuti 

ektrakurikuler (anggota) Pramuka di MAN 1 Sleman. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah Bimbingan kelompok dengan 

metode Role playing efektif untuk meningkatkan Self efficacy siswa anggota 

Pramuka MAN 1 Sleman?” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

efektivitas bimbingan kelompok dengan metode Role playing dalam 

meningkatkan Self efficacy siswa anggota pramuka MAN 1 Sleman. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini. Beberapa 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan atau masukan bagi guru sekolah terhadap pelaksanaan 

Bimbingan kelompok dengan metode Role playing di MAN 1 Sleman. 

b. Sebagai bukti empirik mengenai efektivitas bimbingan kelompok dengan 

metode Role playing dalam meningkatkan Self efficacy siswa anggota 

pramuka MAN 1 Sleman. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai sarana untuk meningkatkan self efficacy siswa anggota pramuka 

MAN 1 Sleman. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa anggota 

pramuka MAN 1 Sleman, bimbingan kelompok dengan metode role playing 

efektif untuk meningkatkan self efficacy siswa anggota pramuka MAN 1 

Sleman. Hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) dari hasil uji 

wilcoxon sebesar 0,005. Nilai 0,005 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima, atau dapat diartikan bimbingan kelompok dengan metode role playing 

efektif untuk meningkatkan self efficacy siswa anggota pramuka MAN 1 

Sleman. Hal tersebut juga terbukti setelah dilakukannya uji frekuensi data, 

seluruh siswa mengalami peningkatan self efficacy dengan beberapa kategori, 

20% siswa mengalami peningkatan self efficacy pada kategori kurang signifikan, 

60% siswa mengalami peningkatan self efficacy pada kategori signifikan, dan 

20% siswa mengalami peningkatan self efficacy pada kategori sangat signifikan. 

Dengan demikian hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

kelompok dengan metode role playing efektif untuk meningkatkan self efficacy 

siswa anggota pramuka di MAN 1 Sleman  yang menjadi sampel penelitian ini. 

B. Saran 

1. Bagi seluruh Siswa 

Penelitian ini semoga dapat membuat siswa memiliki pemikiran yang 

terbuka, berani mengungkapkan pendapat dalam kelompok, percaya diri dan 
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dapat memahami kondisi diri sendiri, sehingga membuat siswa memiliki self 

efficacy tinggi. 

2. Bagi Guru Bimbingan Konseling 

Dengan penelitian ini semoga dapat menjadi ilmu pengetahuan bagi 

guru bimbingan konseling dalam memberikan layanan di sekolah maupun di 

masyarakat, serta dapat menjadi referensi dalam memberikan layanan 

bimbingan konseling, khususnya pada layanan bimbingan kelompok dengan 

metode role playing. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih kurang sempurna, namun dengan membaca 

penelitian ini diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memahami 

dan membedakan poin baik dan buruk dari suatu penelitian, agar dalam 

melaksanakan penelitian selanjutnya dapat menghasilkan karya yang lebih 

baik dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

  



66 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Achmad juntika nurihsan, Bimbingan Dan Konseling Dalam Berbagai Latar 
Kehidupan, Bandung PT Refika Aditama 2011. 

Albert Bandura. (1994). Self-efficacy. In V. S. Ramachaudran (Ed.), Encyclopedia 
Of Human Behavior (Vol. 4, pp. 71-81). New York: Academic Press. 

Aliqol dkk, “Bimbingan kelompok dengan teknik role playing untuk meningkatkan 
Self efficacy dan harapan hasil (outcome Expectations) karir”, vol 6 no 1, 
Juni 2017. 

Alwisol. Psikologi Kepribadian. Malang: UPT Penerbitan Universitas 
Muhammadiyah Malang Press 2008. 

Citra Imelda Usman dkk, “Pengaruh Dukungan Sosial Orang Tua dan Kepercayaan 
Diri terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik”, Educational Guidance and 
Counseling Development Jounal, vol 4 no 1, 2016. 

Dian N, Sitompul, Pengaruh Penerapan Layanan Bimbingan kelompok Teknik Role 
Playing terhadap Perilaku Solidaritas Siswa Dalam Menolong Teman Di 
Sma Negeri 1 Rantau Utara T.A 2014/ 2015, Vol 1 no 1, Maret 2015. 

Djamarah, Syaiful Bahri & Zain, Aswan.. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT 
Rineka Cipta 2010. 

Effva jayanti, Skripsi: “Pengaruh Layanan Bimbingan kelompok dengan teknik 
Role Playing terhadap peningkatan Efikasi diri” (Magelang, UMM, 2018). 

Eka marina, Skripsi: “konsep multiple intelligences howard gardner dalam 
pendidikan anak usia dini”, Bengkulu (IAIN Bengkulu) 2018. 

Eko P. Widoyoko, “teknik penyusunan instrumen penelitian”, Yogyakarta: pustaka 
belajar 2012. 

Ghufron dan Rini, Teori-Teori Psikologi. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2016. 

Gusriko Hardianto, Erlamsyah dan Nurfarhanah, “Hubungan Antara Self efficacy 
Akademik dengan hasil Belajar Siswa”, Jurnal Konselor, Vol 3, No 1, 
2014. 

Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2001. 

Hendriati agustiani, Psikologi perkembangan: pendekatan ekologi kaitannya 
dengan konsep diri dan penyesuaian diri pada remaja, Bandung: PT 
Refika aditama 2009. 



67 
 

 

Huda, Miftahul.. Model- Model Pengajaran dan Pembeljaran. Yogyakata: Pustaka 
Pelajar, 2013. 

Iffa Dian Pratiwi, dan Hermien Laksmiwati, “Kepercayaan diri dan Kemandirian 
belajar pada siswa SMA negeri X”, Jurnal psikologi dan terapan, vol 7 no 
1, tahun 2016. 

Joyce dkk. Models of Teaching, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2011. 

Man 1 Sleman, Buku panduan siswa baru MAN 1 Sleman T.A 2021/2022. 
 

Misbahuddin dan Iqbal hasan, Analisis data penelitian statistik, Jakarta : Bumi 
Aksara, 2013. 

 
Mohammad ali dan Mohammad asrori, PSIKOLOGI REMAJA Perkembangan 

pseserta didik, jakarta: PT Bumi aksara 2012. 
Ormrod, Jeanne Ellis. Psikologi Pendidikan: Jilid 1 membantu siswa tumbuh dan 

berkembang, Jakarta : erlangga 2008. 
Prayitno dan Erman amti Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling Jakarta PT 

rineka Cipta 2009. 

Prayitno. “Layanan Bimbingan kelompok dan Konseling Kelompok (Dasar dan 
Profil)”. Padang: Ghalia Indonesia 1995. 

Renny Wijayanti, Skripsi: “Pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik role 
playing terhadap peningkatan pemahaman perilaku prososial”, Magelang 
(UMM) 2018. 

Rita Kurniyawati, Skripsi: “Hubungan antara efikasi diri dengan motivasi belajar 
siswa”, (Surakarta, UMS, 2012). 

Rizky Faridatul Latifah dan Febranti Putri Navion, “Pengaruh Bimbingan 
kelompok Teknik Modelling Untuk Meningkatkan Self-Efficacy 
Mahasantri”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol 4 no 1 tahun 
2021. 

Romlah Tatiek, Teori Dan Praktek Bimbingan kelompok. Malang: Universitas 
Negeri Malang, 2006. 

Sitti hartinah, Konsep Dasar Bimbingan kelompok, Bandung, PT Refika Aditama 
2009. 

Sofwan dkk, “Efektivitas Layanan Bimbingan kelompok dalam meningkatkan Self 
efficacy siswa”, Jurnal ilmiah konseling, vol 2 no 2, Juni 2013. 



68 
 

 

Sofwan dkk, “Efektivitas Layanan Bimbingan kelompok dalam meningkatkan Self 
efficacy siswa”, Jurnal ilmiah konseling, vol 2 no 2, Juni 2013. 

Subagiyo, Heru.. Role Playing untuk Sekolah Menengah Kejurusan., Direktorat 
Pembinaan SMK 2013. 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan 
R&D Bandung: CV Alfabeta 2010. 

Suliyanto, Statistika Non Parametrik-dalam Aplikasi Penelitian, Yogyakarta: CV 
ANDI OFFSET, 2014. 

 

Sumanto, Teori dan aplikasi metode penelitian, Yogyakarta: Center of academic 
publishing service (CAPS) 2014. 

Syarifah Nur, Skripsi: “pengaruh bimbingan kelompok terhadap self efficacy siswa 
kelas xi madrasah aliyah muhammadiyah T.A 2016/2017” Sumatera utara, 
(UMSU) 2017. 

 
Taniredja dan Mustafidah, Penelitian kuantitatif (sebuah pengantar), Bandung: CV 

alfabeta 2012. 

Tohirin, Bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah, Jakarta: PT Raja 
grafindo persada 2007. 

Wiratna sujarweni, SPSS untuk penelitian, Yogyakarta: Pustaka baru press 2014. 
W.S Winkel, Bimbingan dan konseling di sekolah menengah, Jakarta: PT Grasindo 

1991. 

Zaenal abidin dan alief budiyono, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, 
yogyakarta, grafindo litera media 2010. 

 

 

  
  


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	SURAT PERSETUJUAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GRAFIK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian

	BAB V                  PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



